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ABSTRAKSI 

Kemiskinan saat ini telah menjadi masalah global, Indonesia bersama 189 

negara di dunia mendeklarasikan  pengentasan kemiskinan dalam wadah Milenium 

Development Goals (MDGs) target pengentasan kemiskinanan ini tahun 2015. 

Penelitian ini bertujuan membuat model pemberdayaan masyarakat melalui 

pembinaan manajemen skill, bantuan modal kerja dan inovasi (inkubasi) usaha mikro 

binaan Bazda. Masalah yang krusial saat ini adalah bahwa usaha mikro tidak 

mengerti bagaimna manajemen bisnis yang baik, butuh modal usaha maupun 

pendampingan sehingga diperlukan inkubasi bagi usaha mikro tersebut.   

Model ini diharapkan dapat memecahkan masalah inkubasi usaha mikro yang 

berdampak pada pemberdayaan masyarakat, khususnya kinerja usaha mikro binaan 

Bazda. Penelitian ini menggunakan penelitian mix. kualitatif dan kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif analitis, dengan memfokuskan pada identifikasi yang 

mendalam dengan responden yang relevan  yang dilengkapi sumber referensi 

literatur dan hasil penelitian terdahulu tentang inkubasi usaha mikro BAZDA. 

Sedangkan Untuk mengkaji model inkubasi  yang dilihat pengaruhnya terhadap 

kinerja usaha mikro binaan Bazda, alat analisis yang digunakan adalah Partial Least 

Square. 

Hasil analisis diskpriptif diperoleh bahwa selain ketiga variabel yang telah 

direncanakan sebagai model yaitu pembinaan manajemen skill, bantuan modal kerja 

dan inovasi dalam inkubasi usaha mikro, namun dalam kenyataan diperoleh adanya 

variabel lain yang diperlukan dalam rangka inkubasi tersebut yaitu variabel spiritual 

bisnis dan pameran produk usaha mikro binaan Bazda. 

Keyword : Kemiskinan, inkubasi usaha mikro, kinerja  
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1.1 Latar Belakang 

Kemiskinan saat ini telah menjadi masalah global, dan Indonesia bersama 189 

negara di dunia mendeklarasikan pengentasan kemiskinan dalam wadah   Milenium 

Development Goals (MDGs) dan target pengentasan kemiskinan ini pada tahun 2015. 

Berdasarkan laporan kementerian koordinator perekonomian Republik Indonesia 

upaya-upaya untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat Indonesia telah dilakukan 

sejak awal kemerdekaan atau Orde Lama sampai era Orde Reformasi. Dari program 

bantuan langsung tunai, pendidikan gratis, pelayanan kesehatan gratis, beras miskin 

sampai pemberdayaan masyarakat miskin menjadi berdaya sendiri. 

Peran usaha kecil menurut Urata (2000) yang telah mengamati perkembangan 

usaha kecil diIndonesia, menegaskan bahwa usaha kecil memainkan peran penting 

dalam beberapa hal : (1) Usaha kecil merupakan pemain utama kegiatan ekonomi 

Indonesia. (2) Penyedia kesempatan kerja (3) Pemain penting dalam pengembangan 

ekonomi lokal dan pengembangan masyarakat (4) Pencipta pasar dan inovasi melalui 

fleksibilitas dan sensitivitas yang dinamis serta keterkaitannya dengan beberapa 

perusahaan (5) Memberikan kontribusi terhadap peningkatan ekspor non migas  

Beberapa program lainnya dalam rangka penanggulangan kemiskinan adalah 

diluncurkan berbagai Inpres, seperti Inpres Kesehatan, Inpres Perhubungan, Inpres 

Pasar, Bangdes, dan yang agak belakangan namun cukup terkenal adalah Inpres Desa 

Tertinggal (IDT). Dapat dicatat juga program-program pemberdayaan lainnya seperti 

Program Pembinaan dan Peningkatan Pendapatan Petani dan Nelayan Kecil (P4K), 

Program Tabungan dan Kredit Usaha Kesejahteraan Rakyat  (Takesra-Kukesra), 

Program Pengembangan Kecamatan (PPK), Program Penanggulangan Kemiskinan 

Perkotaan (P2KP), Program Pembangunan Prasarana Pendukung Desa Tertinggal 

(P3DT), dan seterusnya. Hampir semua departemen mempunyai program 

penanggulangan kemiskinan, dan dana yang telah dikeluarkan pemerintah untuk 

pelaksanaan program-program tersebut telah mencapai ratusan trilyun rupiah.  

Terkait dengan penanggulangan kemiskinan, BAZDA mempunyai peran 

penting, karena BAZDA merupakan salah satu lembaga yang aktivitasnya lebih 

spesifik dalam pengentasan kemiskinan, hal ini sesuai dengan yang tersurat dalam 

Al-Qur’an Sutrat At-Taubah ayat 60. Berdasarkan hasil penelitian model good 

governance BAZDA di Jawa tengah yang dilakukan Jumaizi dkk (2011)  

menunjukkan bahwa tata kelola BAZDA yang baik harus mampu memberikan 

manfaat yang besar bagi pengurangan kemiskinan dan rekomendasi penelitian 

selanjutnya adalah orang miskin menjadi tidak miskin apabila dipekerjakan, diberi 

modal usaha, diberdayakan sampai berdaya sendiri dan bagaimana model 

pemberdayaan masyarakat miskin yang efektif dan dapat menyerap tenaga kerja 

masyarakat, namun hingga saat model model inkubasi usaha mikro masih bersifat 

parsial, dan belum adanya model  inkubasi usaha mikro binaan BAZDA secara benar 

untuk menjadi topik penelitian yang urgen di masa datang.  
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1.2.  Urgensi Penelitian: 

Bangsa dan Negara yang sehat dibidang ketenagakerjaan membutuhkan 2% 

dari jumlah penduduknya yang bergerak di bidang kewirausahaan sedangkan 

Indonesia masih memiliki 0,3 % jumlah usaha dibandingkan jumlah penduduk 

Indonesia (Kadin 2009). Jumlah usaha mikro dan kecil banyak yang runtuh dalam 

perjalanan hidupnya. Sampai tahun kedua saja usaha mikro yang punah 60 % 

(Trenggono, 2009). Usaha mikro tidak mengerti bagaimna manajemen bisnis yang 

baik, butuh modal usaha maupun pendampingan sehingga diperlukan inkubasi bagi 

usaha mikro. Oleh karena itu penelitian yang urgen adalah bagaimana model 

inkubasi usaha mikro yang efektif sehingga usaha mikro dapat survive dan tumbuh 

berkembang serta menyerap tenaga kerja (Jumaizi dkk, 2011). BAZDA mempunyai 

peran penting, karena BAZDA merupakan salah satu lembaga yang aktivitasnya 

lebih spesifik dalam pengentasan kemiskinan, hal ini sesuai dengan yang tersurat 

dalam Al-Qur’an Sutrat At-Taubah ayat 60. Oleh karena itu dibutuhkan penelitian 

bagaimana model inkubasi usaha mikro binaan BAZDA serta dampaknya bagi 

kinerja usaha mikro binaan BAZDA.    

2.1 Teori yang mendasari : 

 Dalam teori kemiskinan terdapat beberapa jenis kemiskinan yaitu kemiskinan 

absolut, relatif, kultural dan struktural. Kemiskinan struktural merupakan kemiskinan 

yang paling banyak di Indonesia. Hal ini terbukti banyaknya pengangguran yang 

mencari pekerjaan dan sangat sedikit yang memasuki dunia kerja. Banyak dari 

mereka tetap menganggur dan tetap miskin. Ada yang perlu diperbaiki dalam 

struktur pengentasan kemiskinan di masa datang. Pemberdayaan masyarakat miskin 

menjadi rekomendasi pengurangan kemiskinan struktural di Indonesia. Berdasarkan 

roadmap penelitian sebelumnya, yang menjadi penting untuk dikembangkan adalah 

bagaimana memberdayakan masyarakat miskin dengan model inkubasi usaha mikro 

binaan BAZDA. 

Swasono (2006) menyatakan bahwa Orang miskin akan tetap miskin walau 

diberi baju baru, beras miskin, obat gratis maupun sekolah gratis sampai 9 tahun. 

Masyarakat miskin menjadi tidak miskin apabila diberdayakan sampai berdaya 

sendiri (empowerment to be self empowerment), dan bahwa bentuk pemberdayaan 

masyarakat miskin yang bisa berdaya sendiri dan entas dari kemiskinan adalah (1) 

dipekerjakan, (2) diberi modal usaha dan pelatihan usaha, (3) diberi pendampingan 

usaha.  

Mempekerjakan masyarakat miskin dapat dilakukan dengan jalan membuka 

lapangan pekerjaan dan lapangan pekerjaan dapat bertambah apabila 

dikembangkannya usaha-usaha baru baik mikro maupun kecil di masyarakat. Usaha 

mikro banyak yang punah pada umur dua sampai lima tahun (Trenggono, 2009).  

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja usaha kecil dapat dikelompokkan  

menjadi tiga factor Jauch dan Glueck (1999). (1) Faktor internal (2) Faktor eksternal 
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dan factor entrepreneurial skill. Ketiganya dapat berpengaruh secara langsung atau 

tidak langsung terhadap kinerja usaha kecil. 

Faktor internal perusahaan yang secara strategis mempengaruhi tujuan 

perusahaan : (1) pemasaran dan distribusi (2) penelitian dan pengembangan, juga 

rekayasa (3) manajemen operasi dan produksi (4) sumberdaya manusia 

mempengaruhi perusahaan (5) factor keuangan dan akuntansi. Sedangkan factor 

eksternal dapat dikelompokkan (Pearce dan Robinson, 1994,96) (1) Lingkungan jauh 

yang berasal dari luar factor ekonomi, sosial, politik, teknologi dan ekologi (2) 

Faktor yang secara lanfsung  mempengaruhi industry itu sendiri yaitu hambatan-

hambatan untuk memasuki pasar pesaing, usaha subtitusi, pemasok dan lainnya. (3) 

Lingkungan operasional yang meliputi posisi persaingan, profil 

pelanggan,supplier,,kreditor, kredit suku bunga dan pajak 

Entreprenurial skill berkaitan dengan kemampuan mengubah sesuatu menjadi 

sesuatu yang lebih baik..Teori pemberdayaan masyarakat miskin dapat dilakukan 

dengan jalan memotong lingkaran kemiskinan melalui pelatihan dan pemberdayaan. 

Sebab orang miskin akan tetap miskin walau diberi baju baru, tetapi orang miskin 

akan menjadi tidak miskin apabila diberdayakan atau dipekerjakan sampai menjadi 

berdaya sendiri (empowerment to be self empowerment) 

2.1.1 Teori Ibnu Khaldun tentang Daur Keadilan (Circle of Equity)  

Dalam teori ini berbagai faktor berada dalam sebuah daur perputaran 

interdependen yang saling mempengaruhi yang tidak dapat dibedakan antara ujung 

dan pangkalnya. Operasi daur keadilan ini terjadi dalam sebuah reaksi berantai dalam 

suatu periode yang panjang. Suatu dimensi dinamis dimasukkan kedalam 

keseluruhan analisis dan menjelaskan bagaimana faktor faktor politik, moral, sosial 

dan ekonomi berinteraksi terus menerus dan mempengaruhi kemajuan atau 

kemunduran suatu peradaban. 

Sumbangan pemikiran Ibnu Khaldun  adalah : Dua hubungan yang paling 

penting dalam mata rantai sebab-akibat adalah pembangunan dan keadilan. 

Pembangunan sangat penting karena kecenderungan normal masyarakat manusia 

adalah perubahan atau kemajuan. Pembangunan disini tidak hanya mengacu pada 

pembangunan ekonomi, tetapi lebih luas dari itu, yaitu meliputi  semua aspek 

pembangunan kemanusiaan, material maupun spiritual.  Pembangunan tidak dapat 

dilakukan tanpa keadilan, yaitu keadilan dalam semua sektor kehidupan manusia. 

Keadilan yang komprehensif ini tidak akan terwujud tanpa penciptaan 

masyarakat yang perduli, lewat persaudaraan dan persamaan sosial (ukhuwah), 

menjamin keamanan kehidupan, hak milik dan penghormatan kepada martabat 

manusia, pemenuhan kewajiban politik dan sosio-ekonomi, upah yang adil bagi siapa 

saja yang telah bekerja, serta pencegahan kezaliman kepada siapapun dan dalam 
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bentuk apapun. Karena itu keadilan merupakan hal yang sangat ditekankan dalam 

Islam, bahkan merupakan kondisi yang mendekatkan kepada ketakwaan. 

Variabel lain yang penting adalah syariah, atau hukum-hukum yang mengacu 

pada nilai-nilai atau aturan prilaku yang bertujuan agar manusia memenuhi 

kewajiban mereka kepada yang lain dan mencegah perilaku berbahaya untuk 

menjamin keadilan, pembangunan, dan kesejahteraan semua orang. (Mashuri, 

2005:35) 

Pada hakikatnya  manusia adalah mahluk sosial dan lebih memilih untuk hidup 

bersama-sama. Hal ini disebabkan dalam kapasitas individualnya, mereka tidak 

mampu memenuhi semua kebutuhan pokoknya ataupun kebutuhan untuk 

mempertahankan diri. Mereka sangat membutuhkan bantuan dan kerja sama dengan 

orang lain. Namun demikan mereka tidak bisa hidup bersama dalam keadaan konflik, 

permusuhan dan kezaliman. Untuk itu diperlukan apa yang disebut ashabiyyah 

(persamaan kolektif) dan wazi’ (pemerintahan). Ashabiyyah  dapat berarti loyalitas 

buta terhadap kelompoknya sendiri. Hal ini menimbulkan sikap mementingkan 

kelompoknya sendiri, tanpa memandang apakah kelompoknya benar atau salah, dan 

mendorong ketidakadilan, saling membenci dan bermusuhan. Dalam pengertian ini 

ashabiyyah bertentangan dengan syariah Islam. 

Pengertian lain dari ashabiyyah adalah baik dan seirama, seperti halnya 

persaudaraan dalam Islam. Inilah yang mendorong masyarakat dapat bekerja sama 

satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama, mengontrol kepentingan diri sendiri 

dan memenuhi kewajiban sesama mereka, sehingga mendorong keharmonisan sosial 

dan berfungsi sebagai kekuatan penentu dalam kemajuan pembangunan suatu 

peradaban. Dalam pengertian ini syariah menggalakkannya. 

Ashabiyyah dalam teori daur keadilan Ibnu Khaldun tergantung sejumlah 

variable. Ia berkembang dan menjadi kuat bila ada keadilan dalam menjamin 

kesejahteraan semua orang melalui pemenuhan kewajiban masing-masing dan sama 

sama menikmati hasil-hasil pembangunan secara adil.  

Keadilan ini membutuhkan suatu institusi politik yang efisien yang menerapkan 

syariah. Tanpa keadilan tidak akan ada ashabiyyah dan tanpa ashabiyyah tidak akan 

ada lingkungan yang tepat untuk penerapan syariah dan pada gilirannya tidak akan 

ada undang-undang dan aturan, pembangunan dan kemakmuran, lebih lanjut akan 

memperlemah pemerintahan. 

Menurut Ibnu Khaldun, Negara hendaknya berfungsi sebagai penolong dan 

membantu rakyat dalam menjalankan usaha mereka secara efisien, mencegah mereka 

dari melakukan hal-hal berbahaya yang menghapuskan segala bentuk ketidakadilan. 

Dengan demikian Negara bukan Negara laissez-faire. Ia adalah sebuah lembaga yang 

menjamin berlakunya syariah dan berperan sebagai fasilitator pembangunan manusia 

dan kesejahteraan. 
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2.2 Penelitian sebelumnya : 

Penelitian tentang persepsi pengelola pengentasan kemiskinan di Kodia 

Semarang tentang implementasi Bazis produktif oleh Adiwijaya dan Jumaizi, 2008  

menghasilkan kesimpulan bahwa pengelola dana sosial di kodia Semarang  sangat 

setuju bila pengelolaan   lebih produktif, terprogram dan terkoordinir secara masif. 

Dalam penelitian tersebut direkomendasikan bahwa dibutuhkan tata kelola  yang 

terpercaya agar dana dapat tergali dari masyarakat dan pemerintah serta bermanfaat 

bagi pengentasan kemiskinan. 

Penelitian berikutnya yang dilakukan   (Jumaizi dkk, 2011 mengenai model 

good governanve BAZDA, menghasilkan kesimpulan dan temuan baru untuk diteliti 

lanjutan sebagai berikut : Pengelolaan   yang transparan dan akuntabel sangat 

diharapkan oleh stakeholders khususnya penyandang dana karena menyangkut 

pertanggungjawaban dana. Temuan lain yang sangat menarik adalah diperlukan 

kemanfaatan yang lebih baik. Dari pengelolaan selama ini   diharapkan dialokasikan 

pada pemberdayaan masyarakat baik dengan jalan dipekerjakan masyarakat miskin, 

dilakukan pendampingan atau inkubasi bagi usaha mikro, diberi pelatihan dan modal 

usaha mikro tanpa bunga dan tanpa jaminan yang dikenal dengan nama qordul hasan. 

sektor produktif lainya juga diharapkan seperti dibuatkan sekolah gratis bagi fakir 

miskin dari TK sampai perguruan tinggi atau kejuruan.   

Dari temuan penelitian tersebut maka perlu dilakukan penelitian lanjutan 

mengenai bagaimana model inkubasi usaha mikro yang efektif serta yang berdampak 

pada kinerja usaha mikro yang baik serta banyak menyerap tenaga kerja masyarakat. 

Trenggono, 2009 mengungkapkan hasil penelitian tentang pemberdayaan usaha 

mikro dan kecil. Penelitian tersebut merekomendasikan sebagai berikut  

1. bahwa second idea (kreativitas bisnis) dan inovasi bisnis dibutuhkan agar 

usaha mikro dan kecil dapat tumbuh berkembang. Sebanyak 60 % usaha 

mikro dan kecil runtuh karena tidak dapat beradaptasi dengan perkembangan 

sosial masyarakat dan usaha mikro dan kecil yang mampu berkreatif dan 

berinovasi, survive dan tumbuh berkembang. 

2. Usaha mikro dan kecil perlu memperhatikan keinginan masyarakat dan tidak 

terlalu fokus terhadap produk dan jasa yang dapat dilakukan saja. Perusahaan 

mikro dan kecil yang tumbuh berkembang karena selalu memperhatikan 

keinginan masyarakat, kemudian memenuhi keinginan masyarakat dan 

menjualnya pada mereka. 

3. Modal kerja usaha mikro dan kecil harus selalu ada karena berdasarkan hasil 

penelitian bahwa usaha mikro dan kecil yang tidak memiliki modal kerja 

yang mencukupi maka usaha mikro dan kecil tidak dapat bergerak dan 

akhirnya mati. 

4. Manajement skill menjadi faktor yang diperlukan karena perusahaan mikro 

dan kecil yang fokus terhadap kemampuan teknis tidak dapat  

5. mengembangkan usahanya dengan baik. 
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2.3 Penelitian saat ini 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya maka penelitian yang dibutuhkan 

saat ini adalah Pemodelan inkubasi usaha mikro yang efektif. Model ini dapat 

memberikan bimbingan mengenai management skill, bantuan modal kerja apabila 

usaha mikro menemui permasalahan modal kerja, ide kreatif dan memperhatikan 

kebutuhan konsumen atau temuan lainnya dalam penelitian nanti. 

       Oleh karena itu bagaimana model yang tepat mengenai inkubasi usaha 

mikro dalam rangka pemberdayaan usaha mikro menjadi topik penelitian yang urgen 

di masa datang. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi solusi terhadap 

kinerja usaha mikro agar tumbuh berkembang dan pada gilirannya nanti dapat 

menyerap tenaga kerja yang besar. Hal ini sangat penting bagi nasional dimasa 

datang yang sedang giat-giatnya mengentaskan kemiskinan (pengangguran) di tanah 

air.  

ROADMAP PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

3. Metodologi Penelitian 

3.1. Pendekatan 

Penelitian ini menggunakan penelitian mix. kualitatif dan kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif analitis, dengan memfokuskan pada identifikasi yang 

mendalam tentang inkubasi usaha mikro binaan BAZDA. Adapun metode dan teknik 

penelitian yang digunakan adalah penggabungan antara studi literatur, studi empiris 

sebelumnya, observasi kepada responden usaha mikro binaan BAZDA dengan 

metode wawancara yang mendalam dengan para responden  di Provinsi Jawa 

Tengah. Keseluruhan metode tersebut akan dibantu dengan pendekatan Statistical 

Program for Social Analysis (SPSS), atau Partial Least Square (PLS) untuk 

mempermudah dalam menganalisis data. 

3.2.  Bagan Alir Penelitian 
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Bagan alir penelitian yang akan dilakukan dari tahun pertama sampai akhir tahun 

kedua sebagai berikut. Pada tahun pertama mengidentifikasi faktor-faktor penting 

dalam inkubasi usaha mikro binaan BAZDA. Hal ini dapat dilakukan dengan jalan 

mengumpulkan berbagai referensi baik teoritis maupun empiris sebelumnya 

kemudian dilakukan survey yang mendalam lewat penelitian kualitatif dengan 

responden pengusaha mikro binaan BAZDA. Langkah selanjutnya merumuskan 

model inkubasi usaha mikro berdasarkan teoritis, empiris sebelumnya dan survey 

terkini kemudian diteliti secara kuantitatif dampak inkubasi usaha mikro terhadap 

kinerja usaha mikro binaan BAZDA. 

Pada tahun kedua model yang dihasilkan tahun pertama akan ditindaklanjuti 

dengan jalan mengkonfirmasi dengan stakeholders khususnya pada pengelola 

BAZDA. Penelitian tahun kedua ini perlu dilakukan agar temuan tahun pertama di 

review oleh pihak-pihak yang terkait (Suply Side) sebagai pengelola pengentasan 

kemiskinan khususnya pada pemberdayaan usaha mikro binaan BAZDA. Setelah di 

konfirmasi dan disurvey dengan responden suply side, kemudian dilakukan seminasi 

dengan  para stakeholders agar dapat dirumuskan model akhir yang baku dan  

temuan ini dapat menjadi buku pedoman inkubasi (pemberdayaan) usaha mikro 

binaan BAZDA.  

Tahun ketiga dari penelitian ini dibutuhkan evaluasi model yang pernah 

dirumuskan baik dari tahun pertama sampai model akhir ditahun kedua sehingga 

didapat hasil penelitian yang mengevaluasi model tersebut serta memberikan 

kontribusi perbaikan apabila ada atau diperlukan. Bila model telah cukup baik 

diterapkan maka model bisa menjadi rerferensi empiris bagi propinsi lainnya di 

Indonesia. Diharapkan hasil penelitian ini benar-benar bermanfaat bagi pertumbuhan 

ekonomi nasional. 
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Gambar: 3.1 

Bagan alir penelitian model  inkubasi usaha mikro binaan BAZDA Jateng 

3.3  Model penelitian awal berdasarkan referensi teoritis dan empiris : 

Berdasarkan referensi teoritis dan empiris sebelumnya yang membutuhkan 

kajian mendalam pada  penelitian di masa datang  dapat dirumuskan  seperti tampak 

dalam gambar 3.2 yang  Model dan acuan awal inkubasi usaha mikro binaan 

BAZDA menurut referensi teoritis dan empiris sebelumnya. 
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Gambar: 3.2 
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3.4. Metode Analisis 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif dan 

kuantitatif. Analisis kualitatif memiliki keunggulan untuk menjawab pertanyaan 

mengapa usaha mikro  banyak yang punah dalam perjalanan bisnisnya dan 

bagaimana inkubasi usaha mikro yang efektif. Jawaban itu dapat diperoleh melalui 

interview yang mendalam dengan pengusaha mikro binaan BAZDA yang dilengkapi 

sumber referensi literatur dan hasil penelitian terdahulu.  

Untuk mengetahui pengaruh inkubasi usaha mikro  terhadap kinerja usaha 

mikro binaan BAZDA digunakan  Partial Least square (PLS). Model ini merupakan 

sekumpulan teknik-teknik statistik yang memungkinkan pengujian sebuah rangkaian 

hubungan antar variabel. (Solimun, 2009). 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Analisis Diskriptif  Karakteristik Responden     

Responden dalam penelitian ini adalah penerima zakat (mustahik) dari 

BAZDA Di Jawa Tengah.  Perkiraan peneliti, seluruh kuesioner dapat kembali dan 

terisi dengan baik dengan pertimbangan bahwa mustahik adalah responden yang 

berkepentingan . Peneliti menganggap tingkat kembalian kuesioner yang disebar 

sangat banyak karena tujuan kusioner juga untuk  kemaslahatan umat. Hal ini  

sejalan dengan program-program pengelola BAZDA tentunya.  

Dari 150 kuesioner yang disebar baik lewat wawancara yang mendalam oleh 

surveyor maupun lewat mail survey (khususnya responden yang belum bisa ketemu 

setelah didatangai), hanya 68 yang kembali dan terisi, tetapi ada 6 kuesioner yang 
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terpaksa dibatalkan karena pengisiannya tidak lengkap dan ada yang salah dalam 

membaca petunjuk sehingga hanya ada 62 kuesioner yang bisa diolah.  Dari jumlah 

tersebut  kebanyakan responden  bersedia diwawancarai secara langsung dan 

mendalam, beberapa lagi lewat mail survey. Beberapa responden lain bersedia 

diwawancarai lewat telpon sehingga data kualitatif dan mendalam dapat diperoleh. 

Tabel 4.1 

PROFIL RESPONDEN 

No Keterangan ( % ) 

1 Jenis Kelamin Wanita 78 

   Pria 22 

2 Umur Sampai dengan 30 thn 24 

   Antara 31 s/d 40 thn 12 

  Antara 41 s/d 50 thn 40 

  Di atas 50 thn 24 

3 Lama sebagai Mustahik Dibawah 1 thn 4 

   Antara 1 s/d 2 thn  24 

  Antara  3 s/d 5 th 55 

  Di atas 5 Tahun   17 

4 Pendidikan SD 27 

   SMP 25 

  SMA 36 

  Diploma 0 

  Sarjana 12 

   Pascasarjana 0 

     Sumber  : Data yang diolah  

Profil mengenai kondisi responden yaitu penerima zakat (mustahik) dalam  

studi penelitian yang meliputi jenis kelamin, umur responden, lama sebagai mustahik 

dan pendidikan untuk penyusunan laporan ini dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

4.2 Deskripsi Variabel Laten  

4.2.1.Deskripsi Variabel Inkubasi  

Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap variabel inkubasi melalui 

kuesioner dan wawancara dengan  mustahik didapatkan hasil penelitian sebagai 

berikut : 

Tabel 4.4 

Deskripsi Variabel Inkubasi 

No.  Indikator 
Pendapat Responden 

1:STS 2:TS 3:CS 4:S 5:SS 

1 Memberi pinjaman modal 

beserta pendampingan -  -  6 % 89% 5% 

2 Pelatihan manajemen bisnis -  -  7% 86% 7% 

3 
Pelatihan peningkatan 

kualitas usaha 
-  -  10% 88% 2% 
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No. Indikator 
Pendapat Responden 

1:STS 2:TS 3:CS 4:S 5:SS 

4 Memberi spiritual bisnis -  -  5% 80% 15% 

5 
Membangun kepercayaan 

diri 
-  -  8% 90% 2% 

6 
Pemberian bantuan bila ada 

kesulitan 
-  -  3% 88% 9% 

Sumber : Data yang diolah 

         Berdasarkan pengamatan  memberi pinjaman modal beserta 

pendampingan terhadap mustahik sangat diharapkan dalam inkubasi usaha mikro 

binaan BAZDA. Sebanyak 94 % responden setuju bila dalam inkubasi usaha mikro 

binaan BAZDA mustahik diberi pinjaman modal beserta pendampingannya. 

 Berdasarkan pengamatan pelatihan manajemen bisnis, responden sangat 

mengharapkan adanya pelatihan manajemen bisnis. Sebanyak 93 % responden setuju 

bila dalam inkubasi usaha mikro binaan BAZDA mustahik diberi pelatihan 

manajemen bisnis 

Berdasarkan pengamatan, pelatihan peningkatan kualitas usaha, responden 

sangat mengharapkan adanya pelatihan peningkatan kualitas usaha. Sebanyak 90 % 

responden setuju bila dalam inkubasi usaha mikro binaan BAZDA mustahik diberi 

pelatihan peningkatan kualitas usaha. 

Berdasarkan pengamatan, Memberi spiritual bisnis, responden sangat 

mengharapkan adanya Memberi spiritual bisnis. Sebanyak 95 % responden setuju 

bila dalam inkubasi usaha mikro binaan BAZDA mustahik diberi pelatihan spiritual 

bisnis 

Berdasarkan pengamatan membangun kepercayaan diri, responden sangat 

mengharapkan adanya pelatihan membangun kepercayaan diri. Sebanyak 92 % 

responden setuju bila dalam inkubasi usaha mikro binaan BAZDA mustahik diberi 

pelatihan membangun kepercayaan diri. 

Berdasarkan pengamatan, pemberian bantuan bila ada kesulitan, responden 

sangat mengharapkan adanya pemberian bantuan bila ada kesulitan. Sebanyak 97 % 

responden setuju bila dalam inkubasi usaha mikro binaan BAZDA mustahik diberi 

bantuan bila ada kesulitan. 

 

4.3  Temuan kualitatif dari wawancara mendalam : 

Harapan Responden mengenai Inkubasi Usaha Mikro 

- Dibimbing dan diberi motivasi usaha, di monitor secara rutin 

- Masukan dan doa sabar 

- Didampingi agar ada yang memantau dan dapat melihat kekurangan maupun 

kelebihannya 

- Bimbingan yang berkaitan dengan spiritual bisnis lebih ditingkatkan, karena 

ilmu spiritual menjadi penting untuk menambah amalan-amalan selama hidup 

-  Menambah motivasi-motivasinya yang dapat menambah semangat kerja 

masyarakat 
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- Selain bimbingan agama juga diberikan motivasi secara umum 

- Tidak hanya motivasi tentang agama, namun harus di imbangi dengan 

motivasi-motivasi secara umum 

- Ada pameran yang memamerkan produk usaha atau BAZ & LAZ 

memfasilitasi tempat untuk memperkenalkan produk usaha 

- Bimbingan selama ini sudah bagus, sudah ada bimbingan tentang agama juga 

- Selain mendapat bimbingan dalam usaha, juga mendapatkan motivasi-

motivasi agama Islam yang berguna untuk bekal akhirat 

- Bimbingan didampingi dan di imbangi dengan motivasi sehingga semakin 

semangat bekerja 

- Usaha semakin berkembang dan dapat membuka cabang (merealisasikan 

gagasan) dengan diberikan masukan-masukan dan pemecahan masalah 

- Mendampingi usaha terus menerus agar usaha semakin besar dan bagus 

sehingga menjadi usaha yang dapat mengajari atau mendampingi usaha kecil 

lainnya 

- Bimbingan dilakukan bersamaan dengan pelunasan cicilan. Adanya 

pendampingan usaha berharap agar usaha semakin baik dan maju 

- Bimbingan dilakukan tidak hanya dengan pinjaman dan membantu 

memberikan solusi, namun juga diberikan seminar-seminar. Bimbingan yang 

sudah ada sudah cukup membantu dalam keberlanjutan dan keberlangsungan 

usaha 

- Adanya bimbingan menumbuhkan rasa semangat dalam menjalankan usaha. 

Adanya masukan, kritikan dan pemecahan solusi 

- Bimbingan dan pendampingan dilakukan secara rutin. Sistem controling dan 

pemberian solusi sangat membantu 

- Melakukan usaha dengan  ikhlas dan tekun serta semangat 

- Dengan adanya bimbingan (tinjauan, pemecahan masalah dan kritik serta 

saran) ingin agar usaha semakin baik dan semakin tertata 

- Diberikan bimbingan dan pantauan. Dan selama ini alhamdulillah usaha 

lancar dan cukup berkembang 

- Modal dan kualitas 

- Modal, kualitas dan pelayanan. Tidak lupa juga dengan adanya Allah yang 

memberi rezeki 

- Kualitas prooduk dan pelayanan, promosi 

- Modal, kualitas produk, pelayanan 

- Modal, kepercayaan konsumen 

- Modal, pandai-pandai dalam memutar uang 

- Modal, kemauan usaha 

- Kepercayaan konsumen, kemauan berwirausaha dan  modal 

- Kemampuan dan kemauan membuka usaha, tepat waktu pelayanan modal 

- Kualitas dan kebersihan 

- Jujur dan kreatifitas 
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4.4. Temuan variable baru :  

1. Pameran produk usaha mikro binaan BAZDA 

2. Spiritual Bisnis ditingkatkan 

 

Model inkubasi usaha mikro binaan BAZDA berdasarkan penelitian 

tahun pertama sebabgai berikut : 

 

 

 

Gambar 4.1 

Model inkubasi usaha mikro binaan BAZDA temuan tahun pertama 
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